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Abstrak: Tempat tinggal atau rumah merupakan kebutuhan masyarakat yang sangat mendasar bagi setiap
orang selain sandang dan pangan. Rumah yang layak huni dapat diketahui dari struktur bangunan rumah
dan fasilitas rumah yang ada. Struktur bangunan rumah meliputi luas lantai, jenis lantai, jenis atap, dan
jenis dinding. Sedangkan fasilitas rumah meliputi sumber air minum, sumber penerangan, dan tempat
pembuangan akhir kotoran. Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pengelompokan rumah tidak
layak huni dengan melihat struktur bangunan rumah dan fasilitas rumah yang dimiliki setiap rumah
tangga di 4 wilayah yaitu: Batu layang, siantan hilir, siantan tengah dan siantan hulu. Salah satu metode
yang dapat digunakan untuk pengelompokan rumah tidak layak huni adalah metode X-means clustering.
karena merupakan salah satu penyempurnaan dari metode K-Means clustering. Adapun tahapan metode
x-means terdiri dari dua langkah yang diulang sampai selesai. yaitu, 1) Tingkatkan-Params, pada langkah
ini menerapkam algoritma k-means pada awalnya untuk k cluster hingga konvergensi. Dimana k sama
dengan batas bawah yang disediakan oleh pengguna.2) Perbaiki Struktur, langkah perbaikan struktur ini
dimulai dengan memecah setiap pusat cluster menjadi dua anak dalam arah yang berlawanan di sepanjang
vektor yang dipilih secara acak. Setelah itu menjalankan k-means secara lokal di dalam setiap cluster
untuk dua cluster. Keputusan masing-masing pusat cluster sendiri dengan membandingkan nilai-nilai
Bayesian Information Criterion (BIC). 3) Jika K > = kmax (batas atas) berhenti dan laporkan ke model
penilaian terbaik yang ditemukan selama penarian, jika tidak pergi ke langkah 1. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali informasi dalam memetakan atau mengelompokan rumah tidak layak huni menggunakan
algoritma x-means menjadi beberapa cluster serta untuk mengetahui nilai akurasi terbaik dari hasil uji
Davies Bouldin Index (DBI). Hasil yang pengelompokan menggunakan x-means diperoleh terbaik
sebanyak 2 cluster, yaitu cluster 0 sebanyak 931 item dan cluster 1 sebanyak 444 item serta Nilai Davies
Bouldin Index yang dihasilkan dari algoritma x-means ini sebesar 2,079. Dengan menghitung jarak antara
rata-rata cluster diperoleh bahwa cluster 0 merupakan kelompok terbaik dengan jarak terdekat sebesar
9,728.

Kata kunci: Pengelompokan, rumah tidak layak huni, algoritma X-Means

Abstract: A place to live or a house is a very basic community need for everyone besides clothing and
food. A livable house can be identified from the structure of the house and the existing home facilities.
The structure of the house includes floor area, floor type, roof type, and wall type. Meanwhile, housing
facilities include drinking water sources, lighting sources, and sewage disposal sites. In this study, the
author will classify uninhabitable houses by looking at the structure of the house buildings and home
facilities owned by each household in 4 areas, namely: Batulayang, Siantan downstream, Siantan Tengah
and Siantan upstream. One method that can be used for grouping uninhabitable houses is the X-means
clustering method. because it is one of the refinements of the K-Means clustering method. The stages of
the x-means method consist of two steps that are repeated until they are completed. that is, 1) Increase-
Params, in this step apply the k-means algorithm initially for k clusters until convergence. Where k is
equal to the lower limit provided by the user. 2) Fix Structure, this structural refinement step begins by
breaking each cluster center into two children in opposite directions along a randomly selected vector.
After that run k-means locally within each cluster for two clusters. The decision of each cluster center
itself by comparing the Bayesian Information Criterion (BIC) values. 3) If K > = kmax (upper limit) stop
and report to the best scoring model found during the dance, otherwise go to step 1. This study aims to
explore information in mapping or classifying uninhabitable houses using the x-means algorithm into
several clusters and to find out the best accuracy value from the Davies Bouldin Index (DBI) test results.
The results of grouping using x-means obtained the best as many as 2 clusters, namely cluster 0 as many
as 931 items and cluster 1 as many as 444 items and the Davies Bouldin Index value generated from this
x-means algorithm was 2.079. By calculating the distance between the average clusters, it is obtained
that cluster 0 is the best group with the closest distance of 9.728

Keywords: Clastering, Uninhabitable Houses, X-Means algorithm

1. PENDAHULUAN

Rumah tidak layak huni yang selanjutnya di singkat RTLH adalah rumah yang tidak memenuhi
persyaratan keselamatan bangunan, kecukupan minimum luas bangunan dan kesehatan panghuni.
Kebutuhan ruang per orang dihitung berdasarkan aktivitas dasar manusia (aktivitas tidur, makan
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kerja, duduk, mandi, kakus, cuci dan masak, serta ruang gerak lainnya) didalam runah. Dari hasil
kajian kebutuhan ruang per orang adalah 9 m? dengan perhitungan ketinggian rata-rata langit-langit
adalah 2.80 m. Rumah sederhana sehat memungkinkan penghuni untuk dapat hidup sehat, dan
menjalankan kegiatan hidup sehari-sehari secara layak. (Sumber: Peraturan menteri pekerjaan
umum dan perumahan rakyat Republik Indonesia no. 07/PRT/m/2018 tentang bantuan stimulant
perumahan swadaya).

Penelitian yang dilakukan oleh Tiar Pandapotan Purba, dan Topan Himawan, menyimpulkan
bahwa, perumahan dan permukiman merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi manusia yang
mempunyai peran penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Upaya yang
dilakukan dalam menyelesaikan permasalahan penduduk yang kurang mampu dalaam materi
adalah pemenuhan hak dasar penduduk seperti pemenuhan pangan, layanan kesehatan, layanan
pendidikan, pekerjaan dan berusaha, air bersih, dan sanitasi serta hak pemenuhan tempat tinggal.
Perumahan adalah salah satu kebutuhan dasar yang sulit dimiliki oleh masyarakat miskin di
Indonesia. (Tiar Pandapotan Purba, dan Topan Himawan, 2021).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aditya Wijayanto dan Rifki Adhitama dalam
jurnalnya menyimpulkna bahwa Algoritma X-Means merupakan algoritma yang menyempurnakan
kekurangan dari algoritma KMeans, dimana algortima K-means memiliki kelemahan dalam
komputasi yang relative lama dan nilai kluster K yang harus ditentukan oleh user. Algoritma
pembelajaran ini termasuk dalam kategori unsupervised learning dimana komputer
mengelompokkan sendiri data-data yang menjadi masukannya tanpa mengetahui terlebih dulu
target kelasnya. Algoritma X-Means mengoptimalkan nilai Bayesian Information Criterion (BIC).
Komputasi pada pengoptimalan nilai BIC jauh lebih efisien dripada satu kali iterasi pada algoritma
K-Means (Aditya Wijayanto #1, Rifki Adhitama #2, 2019).

Permasalahan dari penelitian ini adalah: 1) Belum adanya teknik penilaian yang objektif dan
tepat sasaran untuk menentukan calon penerima bantuan peralatan menjahit. 2) Banyaknya data
yang belum diolah untuk mengelompokan mana yang masuk dalam kategori penerima bantuan dan
bukan penerima bantuan.3) bagaimana untuk melakukan analisa rumah tidak layak huni dengan
menggunakan algoritma x-means klastering.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyediakan
layanan informasi dalam pengenalan menggunakan sistem pakar, antara lain: 1)Untuk mengetahui
teknik penilaian yang objektif dalam menentukan rumah tidak layak huni.2)Untuk mengetahui
informasi pengelompokan dataset rumah tidak layak huni terbaik berdasarkan wilayah.3)Untuk
mengetahui bagaimana cara menganalisa rumah tidak layak huni menggunakan algoritma X-
means.

Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan algoritma x-means yaitu sebuah
algoritma yang dapat mendefinisikan objek dalam suatu pusat kelompok data yang biasanya
menjadi titik-tengah dari kelompok data tersebut. Algoritma ini akan melakukan perulangan untuk
mendapatkan titik-tengah yang optimal. Metode X-Means ini akan membagi klaster sesuai dengan
jumlah klaster yang telah ditentukan atau diinisiasi diawal saat menjalankan algoritma ini. hasil
penelitian pengelompokkan Dataset rumah tidak layak huni menggunakan algoritma X-Means,
maka hasilnya dapat disimpulkan antara lain: 1)Hasil pengelompokan menggunakan x-means
diperoleh terbaik sebanyak 2 cluster, yaitu cluster 0 sebanyak 931 item dan cluster 1 sebanyak 444
item, 2)Nilai Davies Bouldin Index yang dihasilkan dari algoritma x-means ini sebesar 2,079.
Dengan menghitung jarak antara rata-rata cluster diperoleh bahwa cluster 0 merupakan kelompok
terbaik dengan jarak terdekat sebesar 9,728.

2. TINJAUAN PUSTAKA
a. Pengertian Data mining

Penerapan data mining untuk clustering data penduduk miskin pada kota Jambi menggunakan
algoritma k-means (Sunia, Kurniabudi, & Jusia, 2019). Hasil dari penelitian tersebut terdapat lima
cluster yang dihasilkan. Selanjutnya, Metode k-means untuk pengelompokan masyarakat miskin
menghasilkan tiga cluster dalam penelitiannya (Ramadani et al., 2019). Penerapan data mining
untuk clustering data penduduk miskin menggunakan algoritma hard c-means menghasilkan tiga
cluster dalam penelitian tersebut. Selanjutnya, implementasi data mining dalam penentuan tingkat
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kemiskinan Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo menggunakan fuzzy c-means juga
menghasilkan tiga cluster (Juniar Hutagalung, Usti Fatimah Sar, 2021) .

b. Pengertian Rumah

Pentingnya tempat tinggal atau rumah layak huni untuk setiap orang dapat berlindung,
istirahat, dan berkumpul dengan keluarga dengan aman dan nyaman perlu diperhatikan. Di
Indonesia masih banyak sekali rumah yang masuk dalam kategori tak layak huni. Pemerintah
memberikan bantuan Rumah Tidak Layak Huni (RLTH) berupa uang untuk pembelian bahan
bangunan guna pemugaran Rumah Tidak Layak Huni dimana rumah tersebut tidak memenuhi
persyaratan keselamatan bangunan dan kecukupan minimal bangunan. (Asep Muhidin, Indarwista
Baragigiratri, 2017).

c. Algoritma X-Means

Menurut Ahmad Jurnaidi Wahidin, Dana Indra Sensuse mengatakan bahwa: Algoritma k-
means merupakan algoritma yang paling banyak digunakan dan sering digunakan sebagai
algoritma perbandingan, k-means memiliki kelebihan ketelitian yang cukup tinggi terhadap ukuran
objek, sehingga algoritma ini relatif lebih terukur dan efisien untuk pengolahan objek dalam jumlah
besar, namun k-means juga memiliki kelemahan antara lain mengharapkan pengguna untuk
menentukan banyak cluster terlebih dahulu dan juga sifat kaku (hard) yang dimiliki. (Ahmad
Jurnaidi Wahidin, Dana Indra Sensuse, 2021)

3. METODE
a. Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan algoritma x-means yaitu sebuah
algoritma yang dapat mendefinisikan objek dalam suatu pusat kelompok data yang biasanya
menjadi titik-tengah dari kelompok data tersebut. Algoritma ini akan melakukan perulangan untuk
mendapatkan titik-tengah yang optimal. Metode X-Means ini akan membagi klaster sesuai dengan
jumlah klaster yang telah ditentukan atau diinisiasi diawal saat menjalankan algoritma ini.

Tahapan Algoritma X-Means adalah :

1. Tentukan nilai k sebagai jumlah klaster yang ingin dibentuk
2. Inisiasi k sebagai centroid yang dapat dibangkitkan secara random

3. Hitung jarak setiap data ke masing- masing centroid menggunakan persamaan Euclidean
Distance
4. Kelompokkan setiap data berdasarkan jarak terdekat antara data dengan centroidnya

5. Tentukan posisi centroid baru (k)

6. Kembali ke langkah 3 jika posisi centroid baru dengan centroid lama tidak sama
Penghitungan jarak antara data dengan centroid menggunakan euclidean distance dengan
persamaan sebagai berikut:

a0 = [ )= 5i@) W

Kemudian untuk menentukan centroid berikutnya pada langkah 5 yaiu dengan persamaan:

c@i) = X1+ Xp4+Xs+ - +Xn

Yx

(2)

Dengan C adalah centroid baru yang dihasilkan berdasarkan data pada klaster yang terbentuk
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b. Operasionalisasi Variabel
Operasional variabel yang akan dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua) variabel
yaitu terdiri dari variable (X) : Klasterisasi dataset rumah tidak layak, sedangkan untuk variable (Y)
adalah algoritma x-means clustering.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
a. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian secara deskripsi karena sumber
data dilakukan melalaui referensi atau hasil pengkajian data dari repository BPS. Penulis
melakukan Penelitian dalam pengambilan datanya yaitu melalui Data yang diperoleh dari
https://www. https://siantan .bps.go.id/, seperti pada tampilan gambar 4.1.

KABUPATEN KEP. ANAMBAS

"lp BADAN:PUSAT: STATISTIK

tang Kami v I Berita | Senarai Rencana Terbit v Publikasi Berita Resmi Statistik

» Kecamatan Siantan Dalam Angka 2019

DATA SENSUS =

v Kecamatan Siantan Dalam Angka 2019

Geografi ISSN /ISBN : 25975

Abstraksi

camatan Siantan Dalam Angka 2019 merupakan publikasi tahunan yang diterbitkan oleh BPS Kabupaten Kepulauan
pr) Anambas. Disadari bahwa publikasi ini belum sepenunya memenuhi harapan pihak pemakai data khususnya para
perencana, namun diharapkan dapat membantu rencana di Kabupaten
Harga Eceran Kepulauan Anambas

n
tik Sektoral kami (Slambe) disini. || j dapat kses data disini. || Saat ini Publikasi bas Dalam A

Gambar 1.1: Tampilan Lokasi penelitian
(Sumber: https://www. https://siantan .bps.go.id)

b. Populasi dan Sampel
Populasi dan Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu Dataset rumah yang tidak layak
huni yang berjumlah 1374 record dengan rincian terdiri Jumlah: 1) Wilayah Batu Layang = 320.
2) Wilayah Siantan Hilir= 480, 3) Wilayah Siantan Tengah= 190, 4) Wilayah Siantan Hulu =
384

c. Dataset
Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataset sebanyak 1374 record dan terdiri 23
atribut pada tahun 2019 sampai dengan 2020 dataset tersebut bersumber dari Repository Badan
pusat statistik.

d. Selection
Data yang dipilih pada penelitian ini adalah data rumah tidak layak huni pada tahun 2019. Data
ini diperoleh dari , https://www. https://siantan .bps.go.id yang merupakan data publik, dan data
ini memiliki 1374 record dan Dari 33 atribut yang ada pada masing-masing wilayah, hanya
digunakan 23 atribut. Karena 11 atribute yang tidak digunakan memiliki nilai yang sama pada
masing-masing atributnya. Berikut atribut yang dipakai setelah dilakukan seleksi seperti pada
table 4.2.
Selection atribut adalah atribut-atribut yang terpilih dari 33 atribut setelah dilakun seleksi atribut
yang ganda ternyata hanya ada 23 atribut, seperti pada table 4.2 mulai dari atribut Kode wilayah
sampai dengan atribut pada baris ke 23 yaitu atirbut Kondisi lantai.
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Tabel 4.2: Selection atribut
(1]

No Nama Auibut Type

1 Kode Wilayah polynominal
2 No Urut Rtlh Integer
3 Nama polynominal
4 Jenis Kelamin binominal
5 Nomor Ktp Nominal
6 Alamat polynominal
7 Pekerjaan polynominal
8 Besar Penghasilan Atau Pengeluaran Perbulan polynominal
9 Pernah Mendapatkan Bantuan Perumahan polynominal
10 Kolom Dan Balok polynominal
11 Kontruksi Atap polynominal
12 Kepemilikan Kamar Mandi Dan Jamban polynominal
13 Sumber Air Minum Nomln#
14 Jarak Sumber Air Minum Ke Tempat Pembuangan Kotoran'Tinja pol_vnom?nal
15 Sumber Utama Penerangan Rumah Tangga polynominal
16 Luas Rumah (M) polynominal
17 Jumiah Penghuni polynominal
18 Material Atap Terluas pol_vnom?na]
19 Kondisi Material Atap polynominal
20 Material Dinding Terluas P01.‘110mf!131
21 Kondisi Dinding Pol}‘nomfnal
22 Kondisi Dinding Pol}‘nomfnal
23 Kondisi Lantai polynominal

e. Preprocessing

Pada langkah preprocessing dilakukan beberapa kegiatan yaitu sebagai berikut:

1. Pembersihan data (Data Cleaning)

Pembersihan data dilakukan untuk membersihkan data dengan cara dihapus record yang berisi
data yang tidak konsisten data pada: Dataset rumah terdiri 4 buah wilayah yang bernama batu
layang, siantan hilir, siantan tengah dan siantan hulu. Pembersihan data disajikan seperti tampilan
pada table 4.3:

Tabel 4.3: Pembersihan data

No.  Nama File Jumlah Record Missing
1. Batu Layang 320 0
2. Siantan Hilir 480 0
3. Siantan Tengah 190 1
4. Siantan Hulu 384 0
Jumlah 1374 1

Record ke-190 yang missing pada wilayah Siantan Tengah di delete untuk menghilangkan
missing, sehingga jumlah total record menjadi 189. Masing-masing wilayah dibaca dengan
menggunakan operator Read Excel. Hasil untuk Wilayah Batu Layang adalah seperti tampilan
gambar 4.4.

openin [ [ Tursorren | [ i Ao mose Fiter (3201320 examptesy |an -
E— T | CoTmmE | o e
6171041004 1 KRISNO SUH. LAKI-LAKI 6171040405. JL. KHATULL 1 KARY,
2 srist00s 2 savmeL G 6171042008 JL KHATULL. 1 P
B orrr001008 | suRvAn | pememPuAN | e17104se10. | GG BERINGL | 1 vy
. errromons | # warsenus | s | siosuzuros. | . sermer. | 1 e
- crrromoes | 5 sunaron | g | strosmion.. | oo, | 1 P
s sirist00s eamar CKAK 6171041008 JL KHATULL. 1 Kar)
, orriosio0s 7 ALVAKSER | LaKMAG | 6171040102 | JLFLORAG. | 1 sur
. crrromoos | o Rusor A | i | srvosizon. | JL rorac. | 1 =
. orrrosone | » s i | evrossaws. | o riomaan | 1 oum]
0 6171041008 | 10 sarre LAk 6171041203 | JLN.FLORA.. | 1 P
n or7i0s1008 11 EDISUPRAP.  LAKMAKI 6171023108 JL KEBANG. 1 P
P ori0s100s | 12 owwany_ | i | eiriosizi. | JLkeavo. | 4 P
3 2 _e47ans1nna 2 ev oAum  DEDEMDIUIANM  R449030408 I WESANC vf\u;/ i

ExampleSet (320 examples, 0 special atiributes, 33 regular attributes)

Gambar 4.4: Read Excel.Wilayah Batu Layang

Hasil untuk Wilayah Siantan Hilir adalah seperti tampilan pada gambar 4.5.
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openin | 7] Turbo Prep
Row No. KODE WILA.
1 6171041003
2 6171041003
3 6171041003
4 6171041003
s 6171041003
s 6171041003
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s 6171041003
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1 6171041003
12 6171041003
<

B At Model

NO URUTRT.

NAMA

saUYAH

ZANAL

HAMINAH

JasiA

NAHRILAN

RASIB

mocLis

YUSRAN

HARYADI

NARUDIN

HASAN

ExampleSet (482 examples, 0 special atributes, 33 regular attributes)

Gambar 4.5: Wilayah Siantan Hilir
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LAKI-LAKI
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Filter (482 / 482 examples): | all
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1
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1

PEKE!
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BURL
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BURL
WIRAS
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3

Hasil untuk Wilayah Siantan Tengah adalah seperti tampilan pada gambar 4.6.

openin | 7| Turbo Prep
Row No. KODE WILA...
6171041002
2 6171041002
3 6171041002
4 6171041002
5 6171041002
5 6171041002
7 6171041002
8 6171041002
9 6171041002
10 6171041002
1 6171041002
2 6171041002
<

7 Asorioe

NO URUTRT...

NAMA
SITIRAHNAH
NASIVEH
KAMARUDIN
PURADAH (B
SUNIRI

IvAS

HASAN NUG
SARI
NURAINI
ERWANSYAH
JAN
NORTIA

ExampleSet (189 examples, 0 special atributes, 33 regular attributes)

Gambear 4.6: Statistic siantan tengah

JENIS KELA...
PERENPUAN
PEREPUAN
LAKI-LAKI
PEREMPUAN
LAK-LAKI
LAK-LAKI
LAKI-LAKI
LAKI-LAKI
PERENPUAN
LAKI-LAKI
LAKI-LAKI
PEREMPUAN

Filter (189189 examples).  all

NOMOR KTP
6171045201
6171046108,
6171041400,
6171045002.
6171041606,
6171042101
6171040101
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6171040505,
6171044303,

ALAMAT
JParwasal
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PEKEI
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Hasil untuk Wilayah Siantan Tengah adalah seperti tampilan pada gambar 4.7.

Openin _TuvbuPrED
RowNo. KODE WILA...
1 6171041001
2 6171041001
3 6171041001
4 6171041001
5 6171041001
5 6171041001
7 6171041001
8 6171041001
9 6171041001
10 6171041001
11 6171041001
2 6171041001
<

8 Ao

NOURUTRT...

NAMA

KARJAN

SUHRI

MUTIRAH

FAISAL

KASIRAN

HUNW

RIWANTEN

URNI UMAR

MARYANI

BUDI SABRAN

SARILAN

MARUNA

ExampleSet (384 examples, 0 special attributes, 33 reqular atiibutes)

Gambar 4.7: Statistic siantan hulu

2. Data Mining
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LAKI-LAKI

PEREMPUAN

PEREMPUAN

LAKH-LAKI

PEREMPUAN

LAKI-LAKI

LAKHLAKI

PEREMPUAN

Filter (3841 384 examples): | all

NOMORKTP
5171040810
8171040200
5171045004
8171043011,
8171040705
8171044512
8171045002
8171040302
8171044305
5171041205
8171040102
5171044502

ALAMAT
J1.Gust Siut
JLPartPang
J1.Gust it
1. Gust it
2. GustSiut
J1.Gust it
1.Gust it
J1.Gust it
J1Gust Siut
1Gust Siut
1Gust it
21 Gust Stut

JUMLAH KK ..

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

PEKEI
BURL"
BURL,
LAINN
KARY)
LAINN
LAINN
LANN
LAINN

LANN

Proses mencari atau menggali informasi menarik dalam sebuah data dengan jumlah besar yang
terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Penelitian ini menggunakan algoritma x-
means untuk mengelompokkan penduduk miskin di indonesia berdarkan provinsi. Dalam penelitian
ini pengolahan data penduduk miskin menggunakan bantuan sofiware RapidMiner dengan
menggunakan algoritma x-means clustering.

Dengan menggunakan algoritma k-medoids clustering dapat dilihat pada gambar 4.8.

sropes

Gambar 4.8: Halaman Utama RapidMiner
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Pada gambar 4.18 menampilkan halaman utama RapidMiner utuk membuat halaman kerja pada
RapidMiner. Import data dilakukan untuk memasukan data yang akan diuji dalam bentuk format
xls atau .xlsx. Adapun langkah untuk import data yaitu Klik kanan pada layar = Insert Operator
- Data Access = Files 2 Read = Read Excel.

¥ Insert Operator > Data Access » Files

>
=\ Insert Building Block > Blending  » Database »
"= Cleansing » Applications >
Modeling > Cloud Storage 4
Scoring > * Retrieve
I™ paste Ctrl+V Validation »| T} Store
sd »® Utility »| /" Rename Repository Entry
4 Add note Extensions » = Copy Repository Entry
< B Show all notes I Move Repository Entry
&l Set background image K Delete Repository Entry
§ @ Change operator order
2 || Process Layout »
=y PrintExport Image
Gambar 4.9: Memanggil Operator Read Exel
File Edit Process View Connections Cloud Settings Extensions
H- 9 c » - B e Design Results
Repository Process
© AddData =v © Process 00%° P L ik
» 7 samples
» Hos Read Excel

» B Local Repository = K )
» I NewLocalRepository i

P CloudReposilory (sconnecte

Gambar 4.10: Operator Read Excel yang sudah dipanggil

Setelah operator read excel telah dipanggil, langkah selanjutnya yaitu import data untuk
diproses dengan cara klik Import Configurations Wizard = klik file yang akan digunakan. Jika
data telah berhasil di import dan tidak ada yang error maka klik finish untuk melanjutkan ke
langkah selanjutnya. Berikut tampilan import data :

ovenin | T Tuvorren | | B Atomode Fiter (3201320 examplesy: |an -
Rowde. | KODEWNA. | NOURUTRT. | Nawa JEMSKELA- | NoMORKTP | ALAMAT | sumiawkk.. | pekel
1 6171041004 1 KRISNO SUH. LAKI-LAKI 6171040405 JL KHATULLL 1 KARY, ™
B sirr0et00s 3 SURVATI  PEREWPUAN  s1710i5410. GG BERNGL. 1 Ky,
. sirrosto0s s WARSELUS  LAKHA 6103020705 GG BERNGL. 1 Ky,
s srrios00s 5 SUNGPOH_  LAKHAN 6171040101 JLKHATULL 1 o

s sirr0et00s 8 RUSDIMASAN LAKHLAKI 6171041208,  JLFLORAG. 1 P
o s1710st008 o A UKAAG 8171044305 JLFLORAG. 1 suRL
0 srri0st00 10 sarne LKAAG 17108203 JNFLORA. 1 o

<

ExampleSet (320 examples, 0 special atiributes, 33 regular attributes)

Gambear 4.11: Tampilan inport data

4.2 Pembahasan
Pada proses clustering k-means terdapat beberapa operator yang digunakan untuk menganalisis
data. Operator tersebut adalah :
1. Read Excel, digunakan untuk membaca data yang akan dianalisis.
2. Clustering, digunakan untuk mengelompokkan kedalam beberapa cluster.
3. Cluster Performance Distance
Karena file yang dibaca atau diinputkan pada rapidminer lebih dari satu file, maka diperlukan
sebuah operator Append untuk menggabungkan 4 file excel menjadi 1 file excel seperti tampak
pada gambar 4.12 sebagai berikut.
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Append
d exa @ ™ D
Gambar 4. 12: Operator Append
Parameter yang digunakan pada operator Append, tampak pada tabel 4.11.
Tabel 4.11: Parameter Operator Append

Parameter Pilihan
data management auto

Model proses pada pembacaan data pada Rapidminer tampak pada gambar 4.3 sebagai berikut.

BATU LAYANG pen

o fi b out ) q @ mer )
ﬂ

q e
q e

SIANTAN HILIR Qe

ﬂ fil b out )

SIANTAN TENGAH

ﬂ fil b out )

SIANTAN HULU

ﬂ fil b out )

Gambar 4.13: Model Proses Pembacaan Data

openin | {771] Turbo Prep ﬁ Auto Model Filter (1,375 /1,375 examples): | all v

Row No. KODEWILA.. NOURUTRT.. NAMA JENISKELA.. NOMORKTP  ALAMAT JUMLAHKK ...  PEKEI

1 6171041004 1 KRISNO SUH...  LAKI-LAKI 6171040405, JL KHATULL 1 KARY, ™

2 6171041004 2 SAHREL LAKI-LAKI 6171042006 JL KHATULI 1 KARY,

3 6171041004 3 SURYATI PEREMPUAN 6171045410 GG.BERINGL. 1 KARY)

4 6171041004 3 MARSELIUS LAKI-LAKI 6108020708 GG.BERINGL.. 1 KARY)

5 6171041004 5 SUNG POH LAKI-LAKI 6171040101 JL KHATULI 1 KARY)

6 6171041004 6 BATIAR LAKI-LAKI 6171041008, JL KHATULI 1 KARY)

7 6171041004 7 ALIYAKSER LAKI-LAKI 6171040102 JL. FLORAG. 1 BURL

8 6171041004 8 RUSDIHASAN  LAKI-LAKI 6171041208 JL.FLORAG. 1 KARY)

9 6171041004 9 ANI LAKI-LAKI 6171044306, JL. FLORAG. 1 BURL

10 6171041004 10 SAFIIE LAKI-LAKI 6171041203 JLN. FLORA 1 KARY,

1" 6171041004 1" EDISUPRAP...  LAKI-LAKI 6171023108, JL. KEBANG. 1 KARY)

12 6171041004 12 DWI WAHYU LAKI-LAKI 6171041210, JL KEBANG. 1 KARY)
nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn 4 oy v

< >

ExampleSet (1,375 examples, 0 special attributes, 33 regular attributes)

Gambar 4.14 :Data Integrasion

3. Data Selection
Seleksi data dilakukan untuk memilih atribut yang akan dianalisa menggunakan operator Select
Atribute.

BATU LAYANG Append elect Aftributes
p " y o ea mer, o T ea) L
& @ P B
v (4=
=
SIANTAN HILIR o
dn 3 o v
= |
v

SIANTAN TENGAH

qn 3 o]
¢
v
SIANTAN HULU
n 3 o
P F

v

Gambar 4.15: Data Selection
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Parameter:
Tabel 4.16: Parameter-1
Parameter Keterangan
Attribute filter type Subset

Select Attribute: (alamat, besar penghaslian, jarak sumber air minum,
jenis kelamin, jumlah penghuni, kepemilikan kamar mandi, kode wilayah,
. kolom dan balok, kondisi dinding, kondisi lantai, kondisi material atap,
Attribute . . . .
konstruksi atap, luas rumah, matarial atap terluas, material dinding
terluas, material lantai terluas, nama, no urut rtlh, pekerjaan, pernah
mendapat bantuan, sumber air minum, sumber utama penerangan)

4. Data Transformation

Transformasi data dilakukan untuk mengubah data bertipe nominal menjadi numerik dengan
menggunakan operator Nominal to Numeric model proses seperti pada gambar 4.16

BATU LAYANG Append Select Attributes Nominal to Numerical

P gm D—qem mp—qea T omp—Qem gy =D
v qem S 7))
qem v )
dn 3 ot v
v
dn 3 o)
L
dn 3 o
v

Gambar 4.16 :Data Transformations

Untuk Parameter hasil data transformasi seperti pada table 4.17

Tabel 4.17 :Parameter-2

Parameter Keterangan

Attribute filter type Subset

Attribute Select Attribute: (seluruh atribut)
Coding type Unique integer

5. Data Mining

Data mining menggunakan algoritma X-means dan untuk mengukur besarnya Davies Bouldin
yang diperoleh dari algoritma x-means menggunakan operator Cluster Distance Performance.

BATULAYANG Append Select Atributes  Hominal to Numerical Normalize Generate 1D
w gn wah— (e @ mh— e wh o ) wa)en
v qe= i)

q
q= v )
qe
SIANTA HILR =
dn wh-| |
v

SIANTAN TENGAH
dn )
4

sanTAN LY
'

4

Gambar 4.18: Data Mining
Parameter X-Means tampilannya seperti pada table 4.19

Tabel 4.19: Parameter x-means

Parameter Keterangan

k min 2

k max 20

measure type NumericalMeasurement

numerical measure  EuclideanDistance
clustering algorithm KMeans
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Cluster distance performance tampilannya seperti pada table 4.20

Tabel 4.20: Cluster distance performance
Parameter Keterangan
Main criterion Davies Bouldin

6. Interpretasi Data
Hasil dari data mining yang diperoleh dengan menggunakan algoritma x-means sebagai berikut.
a. Hasil pengelompokan menggunakan x-means diperoleh terbaik sebanyak 2 cluster, yaitu
cluster 0 sebanyak 931 item dan cluster 1 sebanyak 444 item.

Cluster Model

Cluster 0: 931 items
Cluster 1l: 444 items
Total number of items: 1375

b. Nilai Davies Bouldin Index yang dihasilkan dari algoritma x-means ini sebesar 2,079.
Dengan menghitung jarak antara rata-rata cluster diperoleh bahwa cluster 0 merupakan
kelompok terbaik dengan jarak terdekat sebesar 9,728

PerformanceVector

PerformanceVector:

Avg. within centroid distance: -142.557

Avg. within centroid distance_cluster_0: -132.829
Avg. within centroid distance_cluster_1l: -162.954
Davies Bouldin: -2.079

Tabel 4.21: Performance vector

0 1
Avg. within centroid distance 142.557 142.557
Avg. within centroid distance 132.829 162.954
distance 9.728 20.397

c. Plot
Dari grafik plot diperoleh data bahwa beberapa karakteristik sebagai berikut.
e Nilai dari cluster 0 selalu lebih kecil dari pada cluster 1 kecuali pada atribut

LR INY3

“kepemilikan kamar mandi dan jamban”, “sumber utama penerangan rumah tangga”,

EE N3

“material atap terluas”, “material dinding terluas”, dan “jumlah penghuni”.

e Pada atribut “kolom dan balok”, “konstruksi atap”, “sumber utama penerangan rumah

tangga”, “material dinding”, dan “kondisi dinding” memiliki nilai yang berlawan arah.

o w1

50

e 5 2 3 . ég
I3 g = ;2 t g 8 g %
é%é il ésﬁg§g§§§
gxé <§§‘§ 3:;
: B i

g
3

PERNAHNE\DAPATKANBANTUANFERUMAHAN
‘SUVEERUTAMA PENERANGANRUMAH TANGGA

EESARPENGHASLAN ATALIPENGELLIARANPERELLAN

\UMKE TBVPAT PEVELANGA!

@
=

Gambar 4.42: Grafik Plot

E-ISSN: 2775-9490 27



. . . . Vol. 3, No. 1 - April 2023, Hal. 18-29
Jurnal Janitra Informatika dan Sistem Informasi DOl 10.25008 janitra.v3il 151

5. KESIMPULAN
Dataset rumah tidak layak huni menggunakan algoritma X-Means, maka hasilnya dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Hasil pengelompokan menggunakan x-means diperoleh terbaik sebanyak 2 cluster, yaitu
cluster 0 sebanyak 931 item dan cluster 1 sebanyak 444 item
2. Nilai Davies Bouldin Index yang dihasilkan dari algoritma x-means ini sebesar 2,079. Dengan
menghitung jarak antara rata-rata cluster diperoleh bahwa cluster 0 merupakan kelompok
terbaik dengan jarak terdekat sebesar 9,728.
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